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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan analisis data 

penelitian yang telah dilakukan: 

1. a. ATLM berumur 21-35 tahun lebih banyak yaitu 54%, sedangkan yang 

peling sedikit berumur >45 tahun yaitu 13%. 

b.  Dalam penelitian ini, ATLM paling banyak memiliki masa kerja >5 

tahun yaitu 67% dan hanya 6% yang memiliki masa kerja antara 1 

sampai 3 tahun. 

c. Tingkat pengetahuan ATLM tentang penerapan pembuatan sediaan 

sputum di Puskesmas se-Kabupaten Pringsewu sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan baik, yaitu 60% atau 9 responden. 

d. Latar belakang pendidikan ATLM di Puskesmas se-Kabupaten 

Pringsewu sebagian besar berasal dari D3 ATLM, yaitu 73% atau 11 

responden. 

e. ATLM di Puskesmas se-Kabupaten Pringsewu dalam penerapan 

pembuatan sediaan sputum sebagian besar tidak patuh dalam penerapan 

SOP pembuatan sediaan sputum yaitu terdapat 53% atau 8 responden. 

2. a. Terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan dalam menerapkan 

SOP pembuatan sediaan sputum di Puskesmas se-Kabupaten Pringsewu 

sebesar 63,1%. 

b. Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan dalam 

menerapkan SOP pembuatan sediaan sputum di Puskesmas se-

Kabupaten Pringsewu. 

c. Terdapat pengaruh antara kepatuhan ATLM dalam menerapkan SOP 

pembuatan sediaan sputum di Puskesmas se-Kabupaten Pringsewu 

sebesar 47,5%. 
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Untuk dapat memfasilitasi ATLM di Puskesmas agar mengikuti 

pelatihan-pelatihan tentang pemeriksaan TB khususnya dalam pembuatan 

sediaan sputum untuk dapat meningkatkan ilmu pengetahuan terkini serta 

dapat memotivasi ATLM agar lebih patuh dalam menerapkan SOP 

pembuatan sediaan sputum. Serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi tim 

mutu di Puskesmas untuk dapat melihat kembali kinerja ATLM khususnya 

dalam pemeriksaan TB di Puskesmas agar memperoleh hasil pemeriksaan 

yang baik dan valid.  

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

tambahan yang dapat mempengaruhi ATLM di puskesmas dalam 

penerapan standar prosedur operasional standar (SOP) pembuatan sediaan 

sputum. 


